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Abstract

Motorcycles become a popular means of transportation for all walks of life. With more traffic
in urban areas, motorcycles is an alternative to avoid traffic jams. Along with the growth of
motorcycle users, periodic maintenance services are also growing. Surya Wijaya Motor
Company, established since 2004, is an authorized workshop for motorcycles that provide
such services.

Until now, the owner of the company is often finding difficulties to determine how long
it takes to complete a job. During this time, the owner depends only on his personal
estimation time so it is not appropriate. The impact is that consumers have to wait longer
than previously thought. So many consumers are disappointed when knowing the bike has
not been done, even though they were deliberately waiting on the spot.

This research is categorized as an applied research. Data collection techniques are
using observation, interviews, and corporate documents. Observation of measurement using
stopwatch. Then the unstructured interview to the company owner about employees
performance, sales data, service process flow, and so on. Then other data is obtained from
company documents such as monthly sales data.

Data collection process begins with knowing which type of motorcycle is the most
widely served and the type of service that requires the most service time. Then performed
the measurement of completion time of standard repair service to matic motorcycles using
stopwatch. The calculation of normal time is done by considering the adjustment factor for
performance rating. Furthermore, the standard time calculated by considering the allowance
factor using Westinghouse method.

The estimation time of the company is 51 minutes, while the standard time calculation
is 82.1 minutes for standard matic motorcycle maintenance services. Thus, the difference of
company’s estimation time with standard time is 31.1 minutes. Surya Wijaya Motor Company
is advised to use standard time due to the big difference reaches, approximately half an hour
to complete a unit of motorcycle.

Keywords: work measurement, standard time
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Abstrak

Sepeda motor menjadi sarana transportasi yang populer bagi semua kalangan.
Dengan semakin padatnya lalu lintas di area perkotaan, maka motor menjadi
alternatif untuk menghindari kemacetan. Bersamaan dengan pertumbuhan pemakai
sepeda motor, maka jasa perawatan berkala juga ikut berkembang. Perusahaan
Surya Wijaya Motor, berdiri sejak 2004, merupakan bengkel resmi untuk sepeda
motor yang menyediakan jasa tersebut.

Sampai saat ini, pemilik perusahaan seringkali kesulitan menentukan berapa
lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan. Selama ini,
sang pemilik hanya bergantung pada waktu perkiraan pribadinya saja sehingga
tidak tepat. Dampaknya adalah konsumen harus menunggu lebih lama daripada
yang telah diperkirakan sebelumnya. Maka banyak konsumen yang kecewa ketika
mengetahui motornya belum selesai dikerjakan, padahal sudah sengaja menunggu
di tempat.

Penelitian ini terkategori applied research. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dari dokumen perusahaan. Observasi
berupa pengukuran menggunakan stopwatch. Kemudian wawancara tidak
terstruktur kepada pemilik perusahaan tentang kinerja karyawan, data penjualan,
alur proses jasa, dan sebagainya. Lalu data lain diperoleh dari dokumen
perusahaan seperti data penjualan bulanan.

Pengumpulan data dimulai dengan mengetahui tipe motor yang paling banyak
dilayani dan tipe jasa yang paling banyak membutuhkan waktu pelayanan.
Kemudian dilakukan pengukuran waktu penyelesaian jasa perbaikan standar
terhadap motor matic menggunakan stopwatch. Perhitungan normal time dilakukan
dengan mempertimbangkan faktor penyesuaian untuk performance rating.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan waktu standar dengan mempertimbangkan
faktor kelonggaran atau allowance factor menggunakan metode Westinghouse.

Waktu perkiraan dari perusahaan adalah 51 menit, sedangkan perhitungan
waktu standar yaitu 82.1 menit untuk jasa perbaikan standar motor matic. Dengan
demikian, diperoleh perbedaan perkiraan waktu perusahaan dengan waktu standar
adalah 31.1 menit. Perusahaan Surya Wijaya Motor disarankan menggunakan
waktu standar karena perbedaan yang besar mencapai, kurang lebih setengah jam
untuk menyelesaikan satu unit motor saja.

Kata kunci: work measurement, waktu standar
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2010 2011 2012 2013 2014
Mobil Penumpang 8,891,041 9,548,866 10,432,259 11,484,514 12,599,138
Mobil Bis 2,250,109 2,254,406 2,273,821 2,286,309 2,398,846
Mobil Barang 4,687,789 4,958,738 5,286,061 5,615,494 6,235,136
Sepeda Motor 61,078,188 68,839,341 76,381,183 84,732,652 92,976,240
Jumlah 76,907,127 85,601,351 94,373,324 104,118,969 114,209,266

Jenis Kendaraan Bermotor Jumlah Kendaraan Bermotor (Unit)

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era modern ini, mobilitas masyarakat Indonesia terus meningkat. Oleh karena itu,

kebutuhan akan alat transportasi sangatlah tinggi. Hal ini mengakibatkan

pertumbuhan jumlah kendaraan pribadi yang terus meningkat dari tahun ke tahun,

terutama kendaraan yang terjangkau bagi hampir semua kalangan, yaitu sepeda

motor. Berdasarkan data dari data.go.id yang ditampilkan pada tabel 1.1,

didapatkan informasi bahwa perkembangan jumlah kendaraan bermotor (termasuk

sepeda motor) terus mengalami peningkatan.

Tabel 1.1

Data Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Tahun 2010-2014

Sumber: https://data.go.id/dataset/jumlah-kendaraan-bermotor-unit

Data yang disajikan pada tabel 1.1, terdapat jumlah kendaran bermotor di

Indonesia dalam satuan unit dari tahun 2010-2014, untuk tahun 2015-2016 belum

tersedia datanya. Dapat dilihat bahwa pertumbuhan unit sepeda motor mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun. Dimulai dari 2010 kendaran jenis sepeda motor

berjumlah 61.078.188 unit, pada tahun 2011 meningkat menjadi 68.839.341 unit,

tahun 2012 menjadi 76.381.183 unit, tahun 2013 menjadi 84.732.652 unit, dan

tahun 2014 meningkat menjadi 92.976.240 unit. Peningkatan yang terjadi cukup

signifikan terutama dari tahun 2012 ke tahun 2013 sebanyak 8.351.469 unit, dan

dari tahun 2013 ke tahun 2014 sebanyak 8.243.588 unit.

Dengan banyaknya pengguna kendaraan bermotor, maka kebutuhan akan

perbaikan dan perawatan rutin secara langsung juga mengalami peningkatan.

Selain itu, pertumbuhan masyarakat di semua tingkat, baik kalangan atas,
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menengah, dan bawah juga semakin meningkat. Ditambah dengan tingkat

kemacetan lalu lintas, mahalnya biaya bahan bakar, dan biaya parkir, maka sepeda

motor menjadi alternatif kendaraan pribadi yang dapat dijangkau oleh semua tingkat

masyarakat. Salah satu jenis usaha yang diuntungkan oleh faktor-faktortersebut

adalah jasa perbaikan (bengkel) sepeda motor. Bengkel yang dimaksud disini

merupakan jenis usaha yang menawarkan perbaikan dan perawatan berkelanjutan

untuk kendaraan berjenis sepeda motor. Perusahaan Surya Wijaya Motor adalah

salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa ini.

Surya Wijaya Motor didirikanpada tahun 2004 oleh pemiliknya saat ini, yaitu

Bapak Suryadi Buntaran. Sebagai bengkel resmi sepeda motor merk Honda, Surya

Wijaya dikenal karena hasil pekerjaan yang memuaskan dan keramahannya pada

konsumen. Bapak Suryadi sendiri memang dikenal sebagai orang yang teliti dan

mampu mendeteksi setiap masalah yang ada pada motor dan mengetahui

kerusakan yang akan timbul bila masalah tersebut tidak segera diatasi. Oleh karena

itu, semua mekanik Surya Wijaya juga memiliki ketelitian yang sama. Selain itu, Pak

Suryadi juga memang pandai menghadapi berbagai jenis konsumen, dan selalu

bisa melayani dengan sepenuh hati.

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara tidak terstruktur

dengan pemilik usaha, perusahan ini seringkali mengalami permasalahan dalam

ketepatan waktu penyelesaian jasa perbaikan standar untuk motor berjenis bebek

dan matic. Hal ini disebabkan faktor-faktor penyebab keterlambatan yang tidak

diantisipasi untuk jasa perbaikan standar. Menurut Pak Suryadi, dari 10 unit motor

yang dilayani, bisa terjadi 3-5 kali keterlambatan penyelesaian pekerjaan. Dengan

adanya keterlambatan ini, konsumen harus menunggu dalam jangka waktu yang

lebih panjang daripada yang diperkirakan di awal kedatangan. Dampaknya, terjadi

peningkatan jumlah konsumen yang menunggu penyelesaian perbaikan motornya.

Sejauh ini, pemilik perusahaan memperkirakan bahwa waktu yang dibutuhkan

untuk menyelesaikan jasa perbaikan standar adalah 30-40 menit untuk motor

berjenis bebek dan 40-55 menit untuk motor berjenis matic. Perkiraan waktu yang

tidak tepat berdampak pada antrian yang panjang. Kapasitas ruang tunggu yang

menjadi tidak memadai serta konsumen yang harus menunggu lebih lama membuat

konsumen merasa kecewa. Di samping itu untuk konsumen yang tidak menunggu

maka harus kembali lagi sesuai dengan perkiraan waktu yang diberikan pemilik.

Kondisi ini membuat konsumen merasa tidak puas dengan pelayanan dari Surya

Wijaya Motor.
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Perusahaan Surya Wijaya Motor belum memiliki standar waktu penyelesaian

yang bisa dijadikan acuan. Hal ini disebabkan oleh kinerja masing-masing mekanik

di Surya Wijaya Motor yang tidak sama akan membutuhkan waktu yang berbeda

pula. Maka diperlukan adanya waktu standar untuk pengerjaan jasa perbaikan

standar. Waktu standar tersebut dapat diperoleh dengan melakukan work

measurement berupa pengukuran pada setiap tahapan pekerjaan.

Dengan adanya waktu standar, ketepatan waktu penyelesaian meningkat,

yang tentunya juga meningkatkan kepuasan dan kenyamanan konsumen.

Berdasarkan penjelasantersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan judul “Work

Measurement Untuk Penetapan Waktu Standar Jasa Perbaikan Standar di

Perusahaan Surya Wijaya Motor Bandung”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Apa tipe motor yang paling banyak dilayani dan tipe jasa yang paling banyak

membutuhkan waktu pelayanan di perusahaan Surya Wijaya Motor?

2. Bagaimana tahapan pekerjaan jasa perbaikan standar motor matic di

perusahaan Surya Wijaya Motor?

3. Bagaimanaperkiraan waktu pengerjaan jasa perbaikan standar motor maticdi

perusahaan Surya Wijaya Motor?

4. Bagaimana waktu standar yang diusulkan untuk jasa perbaikan standar motor

matic di perusahaan Surya Wijaya Motor?

5. Berapa selisih antara perkiraan waktu perusahaan dengan waktu standar

untuk jasa perbaikan standar motor matic di perusahaan Surya Wijaya Motor?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan saran perbaikan kepada perusahaan

yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan mengenai waktu penyelesaian

pekerjaan untuk jasa perbaikan standar yang dialami oleh perusahaan dengan

menentukan waktu standar. Maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tipe motor apa saja yang paling banyak dilayani dan tipe jasa

yang paling banyak membutuhkan waktu pelayanan di perusahaan Surya

Wiijaya Motor.
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2. Mengetahui bagaimana tahapan pekerjaan jasa perbaikan standar motor

matic di perusahaan Surya Wijaya Motor.

3. Mengetahui bagaimana perkiraan waktu pengerjaan jasa perbaikan standar

motor matic di perusahaan Surya Wijaya Motor.

4. Mengetahui bagaimana waktu standar yang diusulkan untuk jasa perbaikan

standar motor matic di perusahaan Surya Wijaya Motor.

5. Mengetahui berapa selisih antara perkiraan waktu perusahaan dengan waktu

standar untuk jasa perbaikan standar motor matic di perusahaan Surya Wijaya

Motor.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan yaitu bagi perusahaan, penelitian ini

diharapkan mampu membantu perusahaan dalam upaya menmperbaiki proses jasa

melalui pembuatan standar waktu yang bisa dijadikan patokan dalam menentukan

berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga

menjadi perbaikan untuk kualitas jasa, dan juga meningkatkan kredibilitas

perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pada era sekarang, perusahaan pasti melibatkan jasa (service) dalam aktivitas

bisnisnya baik dalam skala besar maupun skala kecil. Menurut Heizer dan Render

(2011 : 42) jasa merupakan jenis kegiatan yang mempunyai output tidak berwujud

atau intangible, seperti pendidikan, hiburan, penginapan, pemerintahan, keuangan,

dan pelayanan kesehatan. Maka perlu adanya tolok ukur atau aspek-aspek untuk

mengetahui seperti apa kualitas jasa yang diproduksi sebuah perusahaan.

Agar konsumen dapat merasa puas dengan proses jasa, perusahaan harus

memperhatikan dan mengembangkan lima dimensi kualitas jasa. Menurut Kotler &

Keller (2012:380) ada lima dimensi dalam menentukan kualitas jasa, yaitu:

1. Tangible

2. Reliability

3. Responsiveness

4. Assurance

5. Emphaty
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Maka diperlukan sebuah desain jasa yang jelas, sehingga jasa dapat

dirasakan oleh konsumen. Reid dan Sanders (2013 : 56) mengatakan bahwa “The

process of establishing all the characteristics of the service, including physical,

sensual, and psychological benefits”. Tujuan dilakukannya service design adalah

agar perusahaan dapat merancang sebuah jasa yang bermanfaat dan seusai

dengan apa yang diinginkan oleh konsumen, melalui proses yang efektif dan efisien.

Salah satu cara mendesain jasa adalah dengan menggunakan process chart.

Menurut Heizer dan Render (2011 : 293) “Charts that use symbols to analyze the

movement of people or material”.Alat ini menggunakan simbol, waktu, dan jarak

untuk menjelaskan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam sebuah proses. Melalui

alat ini, ada sebuah objek yang terstruktur dan bisa diukur untuk menganalisa

semua aktivitas.

Kemudian diperlukan work measurement untuk menentukan waktu yang

dibutuhkan dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan. Stevenson dan Chuong (2010

: 332) mengatakan bahwa

“Work measurement is concerned with determining the length of time it should
take to complete the job. A standard time is the amount of time it should take a
qualified worker to complete a specified task, working at a sustainable rate,
using given methods, tools, and equipment, raw material inputs, and
workplace arrangement”.

Tujuan dari work measurement adalah menentukan standard time untuk

pekerjaan dengan membagi ke dalam elemen-elemen detail. waktu standar

merupakan bagian yang krusial dari pembuatan work measurement. Untuk

mendapatkan standard time adalah dengan mendapatkan observed time,

performance rating, normal time, dan allowance factor.

Menurut Heizer dan Render (2011 : 428) “The performance rating adjusts the

average observed time to what a trained worker could expect ro accomplish working

at a normal pace”. Merupakan sebuah penyesuaian terhadap rata-rata waktu

pengukuran (observed time) untuk menentukan seberapa cepat penyelesaian

pekerjaan seorang karyawan yang sudah terlatih pada kecepatan normal. Faktor

penyesuaian mempertimbangkan berbagai aspek untuk menentukan bagaimana

performa karyawan.

Menurut Heizer dan Render (2011 : 429) “Personal time allowances are often

established in the range of 4% to 7% of total time, depending on nearness to rest

rooms, water fountains, and other facilities”. Faktor kelonggaran menghitung waktu-

waktu yang terbuang saat seorang karyawan melakukan hal-hal yang berhubungan
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dengan kepetingan pribadi seperti pergi ke toilet, minum, beristirahat sejenak, dan

sebagainya.

Dengan menggunakan alat-alat tersebut, waktu standar sebuah pekerjaan

bisa ditentukan sehingga bisa membantu perusahaan untuk menjalankan proses

jasa dengan lebih baik dan efisien, serta meningkatkan kenyamanan dan kepuasan

konsumen.

Bagan model konseptual disajikan pada gambar 1.1.

Gambar 1.1

Bagan Model Konseptual

Work Measurement
Penetapan

Waktu Standar
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